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RINGKASAN

JIMNY AZWAR, Efektivitas Jamur Arthrobotrys oligospora Pengendali

Nematoda Puru Akar Meloidogyne pada Tanaman Seledri (Apium Graveolens L.)
(Dibimbing oleh: Dr. Ir. Mulawarman, M.Sc.).

Seledri merupakan jenis tanaman yang dibutuhkan sebagai komponen
tambahan bumbu masakan dan sebagai ramuan obat. Meloidogyne sp
menyebabkan kerugian yang cukup besar pada tanaman. A.oligospora, dapat
mengendalikan Meloidogyne sp pada tanaman. Penelitian ini telah dilakukan di
laboratorium Nematologi, Jurusan Hama Penyakit Tumbuhan, Program Studi
Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, mengunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan terdiri dari perlakuan (A) jamur A.
oligospora, (A1) jamur A.oligospora yang diulang sebanyak 2 kali, (N) perlakuan
nematisida sintetik dan (M) kontrol dan terdiri dari 4 ulangan perperlakuan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa setelah aplikasi pengamatan menunjukan
berbeda nyata antar perlakuan, persentase serangan yang tertinggi didapatkan
pada perlakuan kontrol Meloidogyne sp (M) dengan skor mencapai 63.50%.
keparahan kedua didominasi oleh perlakuan jamur N atau nematisida sintetik,
yaitu sebesar 24.5%. perlakuan yang memiliki keparahan penyakit terendah
adalah perlakuan A atau pengaplikasian jamur A. oligospora Pemberian jamur
A.oligospora perlakuan A dan Al mampu mengurangi infeksi puru akar yang
disebabkan oleh Meloidogyne sp dan mendapatkan gejala terendah sebesar 7.75%
dan 13.75%. Pemberian jamur A.oligospora tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman setelah aplikasi.

Kata kunci : Kontrol, Meloidogyne, Gall, Arthrobotrys oligospora.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman seledri (Apium graveolens L) merupakan salah satu tanaman yang memiliki
banyak manfaat seperti bahan pelengkap masakan, obat-obatan dan kosmetik sehingga
memiliki prospek yang baik dan bernilai ekspor (Syam, Suriyanti & Killian, 2017) yang
dibuktikan dengan meningkatnya permintaan seledri dari hari ke hari (Sahetapy &
Liworngawan, 2013). Meningkatnya permintaan produksi tersebut seiring dengan
meningkatnya pula permintaan kualitas. Untuk memenuhi kebutuhan permintaan maka perlu
dilakukan usaha baik meningkatkan hasil produksi maupun kualitas. Namun sayangnya
budidaya seledri memiliki kendala salah satunya adalah gangguan Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT) seperti nematoda (Kurniawati, Nursipa & Munif, 2020). Nematoda parasit
yang menginfeksi tanaman seledri diantaranya Helicotylenchus spp., Trichodorus,
Longidorus, Xiphinema dan Meloidogyne sp. Diantara spesies tersebut spesies Meloidogyne
sp. merupakan spesies yang memiliki kemampuan penyebaran yang luas (Rosya & Winarto,
2013). Genus Meloidogyne dapat menyebabkan kerugian pada tanaman seledri hingga 70%.
Di Indonesia dilaporkan bahwa spesies Meloidogyne yang berasosiasi dengan seledri adalah
Meloidogyne incognita, Meloidogyne arenaria dan Meloidogyne javanica (Kurniawati,
Supramana & Adnan, 2017).

Pengendalian nematoda menggunakan agens hayati seperti jamur merupakan
pengendalian yang potensial karena menghasilkan senyawa kimia sehingga dapat membunuh
nematoda, berperan sebagai perangkap atau predator serta sebagai parasit telur maupun larva
nematoda (Liswarni, Winarto & Trizelia, 2019). Salah satu genus jamur yang potensial
tersebut adalah Arthrobotrys oligospora yang dikenal sebagai Nematode-Trapping Fungi
(NTF) (Soliman et al., 2021). Jamur ini mengalami modifikasi hifa berbentuk simpul
sehingga dapat berkerut dan menjepit nematoda dalam waktu yang sangat cepat yaitu kurang
dari 1 detik, hifa itu kemudian masuk dan mencerna inang menggunakan berbagai macam
enzim (Suada, 2017). Jamur ini juga memiliki beberapa keunggulan diantaranya tersedia di
alam, memiliki habitat yang sama dengan nematoda, ramah lingkungan, mudah diperbanyak
pada media buatan, mudah berkembang secara alami serta bersifat saprofit dalam tanah jika

tidak ada inangnya (Liswarni, Winarto & Trizelia, 2019). Beberapa alas an tersebut



menjadikan jamur nematofagus merupakan teknologi yang tepat untuk dikembangkan
khususnya di Indonesia.

Formulasi agens hayati umumnya terdiri dari bahan aktif, bahan pembawa dan bahan
tambahan. Apabila formulasi ini menggunakan bahan pembawa yang kurang tepat maka
dapat mengakibatkan agens hayati yang digunakan tidak dapat bertahan hidup dalam jangka
waktu yang panjang (Aida, 2016; Hersanti, Widiantini & Harviana, 2019). Bahan pembawa
juga dapat memudahkan pengaplikasian, mempertahankan kondisi dan diharapkan mampu
meningkatkan aktivitas agens hayati yang digunakan (Wartono, Suryadi & Susilowati, 2012).
Agen pengendali hayati yang salah satunya berasal dari golongan jamur saat diaplikasikan
memerlukan bahan pembawa untuk mempertahankan viabilitasnya (Ruhyaman, 2017
Wartono et al., 2021). sehingga perlu dilakukannya penapisan dan evaluasi terhadap agen
pengendali hayati yang digunakan agar dapat menjamin kestabilan sifatnya sebagai agen
pengendali hayati (Hanudin, Budiarto & Marwoto, 2018). Bahan pembawa yang dipilih harus
memiliki beberapa syarat diantaranya meningkatkan keefektifan serta daya simpan,
kompatibel terhadap lingkungan, tidak bersifat fitotoksik pada tanaman, serta bahan
pembawa harus mudah didapatkan dengan harga murah (Jeyarajan & Nekkeeran, 2000;
Amaria, Soesanthy & Ferry, 2016).

Namun sayangnya pemanfaatan musuh alami untuk mengendalikan nematoda ini
masih sangat terbatas baik informasi maupun aplikasi di lapangan (Istiqgomah & Pradana,
2015). Hingga saat ini pengendalian nematoda menggunakan jamur nematofagus di Indonesia
masih di tahap awal perkembangan. Untuk itu perlu dilakukannya penelitian mengenai
penapisan bahan pembawa agens hayati A.oligospora ini agar dapat meningkatkan
keefektifan dalam mengendalikan penyakit tanaman seledri yang disebabkan oleh
Meloidogyne sp.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Karena belum ada informasi mengenai penelitian pengendalian puru akar pada
tanaman seledri menggunakan jamur A.oligospora.
b. Karena belum di ketahui seberapa efektif jamur Arthrobortys sp dalam menekan

penyakit puru akar pada tanaman seledri.



1.3.

14.

1.5.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui tingkat serangan Meloidogyne sp pada tanaman seledri sebelum
dan sesudah pengaplikasian jamur A.oligospora.

. Untuk mengetahui tingkat keefektifan jamur A.oligospora dalam menekan puru akar

Meloidogyne sp pada tanaman seledri.

Hipotesis
Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
Diduga jamur (A.oligospora) sangat baik dalam menekan pertumbuhan puru akar

(Meloidogyne sp) pada tanaman seledri (A.graveolens ).

. Diduga serangan Meloidogyne sp pada tanaman seledri tinggi sebelum pengaplikasian

jamur A.oligospora dan menurun setelah pengaplikasian jamur A.oligospora.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan ilmu pengetahuan mengenai

tingkat keefektifan jamur A.oligospora. Dalam mengendalikan Nematoda Meloidogyne sp.

penyebab puru akar pada Tanaman seledri (A.graveolens).
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